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I. Pendahuluan  

I.1. Latar Belakang  

 

Salah satu hal yang menjadi penanda dari masa sekarang kita berada adalah 

adanya kenyataan bahwa perpindahan dan hubungan antar manusia dari dan antar 

berbagai belahan dunia telah dipermudah dengan kemajuan teknologi komunikasi, 

informasi dan transportasi. Terjadinya percepatan perubahan lingkungan urban 

dan adanya keterhubungan secara global yang meningkat baik secara kualitas 

maupun kuantitas, merupakan sebagian akibat yang terjadi karena perubahan 

tersebut. Hal ini dapat menjadi sesuatu yang menarik karena kenyataan tersebut 

pada akhirnya akan memberikan pengaruh dan perubahan besar baik fisik maupun 

non fisik, serta berakibat pada terjadinya perubahan secara kualitas maupun 

kuantitas, dalam berbagai lingkung kehidupan masyarakat di dunia terutama 

dalam konteks urban. Perubahan dalam ruang kota dan bagaimana bentuk 

penyesuaian terhadap pengaruh yang bersifat non lokal, serta bagaimana kesiapan 

kota – kota di dunia untuk menghadapi pengaruh yang disebabkan oleh proses 

perpindahan tersebut merupakan bagian dari isu dalam penelitian dan perancangan 

ini.  

 

Apa yang terjadi kemudian pada akhirnya turut mempengaruhi perubahan cara 

pandang manusia (urban planner) dalam memahami ruang kota secara 

keseluruhan, sebab hubungan antar kota tidak lagi terikat dalam batas – batasnya 

secara fisik (borderless). Pemetaan berikut secara umum memperlihatkan 

bagaimana percepatan perubahan lingkungan urban dan keterhubungan secara 

global yang telah dan sedang terjadi pada beberapa kota besar di dunia, termasuk 

Jakarta.  
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Dari pemetaan tersebut (The Speed of Urban Change dan Global Connection), 

terlihat bahwa Jakarta merupakan salah satu kota di dunia yang termasuk ke 

dalam kota – kota yang mengalami percepatan pertumbuhan urban yang cukup 

besar
1
, dan menjadi bagian dalam arus perpindahan serta keterhubungan antara 

kota – kota besar yang ada di berbagai belahan dunia lainnya. Kawasan Kemang, 

                                                            
1  Dalam percepatan perubahan Burnett dan Sudjic memberikan indeks +39 untuk Jakarta (berada 

pada    urutan keempat), dengan range indeks +58 sampai dengan  ±0 (Burdett & Sudic,2008: 29). 

 

Gambar I-02. Global Connections – “Increased international air travel is one of the key 

traces of globalization, bringing cities into closer contact, at the same time, highlighting 

differences between them (Burdett & Sudjic, 2008: 30) 

 

Gambar I-01.The Speed of Urban Change – “The relentless pace of urban change can now 

be measured in many rapidly expanding cities. The number of people who will be added to 

each city every hour by 2015 is indicated in this map, reflecting increased migration and 

natural population growth. The fastest growing cities are located outside the advanced 

economies of the North Atlantic Core, with concentrations in India, China and sub- Saharan 

Africa (Burdett & Sudic, 2008: 28) 

 

Jakarta 

Jakarta 
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Jakarta Selatan merupakan salah satu bagian dari kota Jakarta dimana pengaruh 

budaya serta unsur - unsur non lokal sangat jelas terlihat mempengaruhi unsur 

fisik dan non fisik kawasan, baik yang terlihat dari ragam kegiatan dan dari ruang 

yang mewadahinya.  

 

Kenyataan ini sejalan dengan pernyataan dari Sandercock
2
 yang mengemukakan 

bahwa pada akhir abad duapuluh dan permulaan abad duapuluh satu, manusia 

memasuki masa yang disebutnya sebagai ‘the age of migration’. 

Kota - kota kemudian menjadi bersifat multi-ethnic, multi-cultural dan multiple 

(Sandercock 1998 : 164). Adanya perbedaan (difference) dan keanekaragaman 

(diversity) menjadikan kota lebih bersifat heterogen. Keseluruhan proses 

perpindahan yang terjadi, seperti perpindahan manusia, barang, ide/gagasan, 

budaya sampai jasa, pada akhirnya akan menimbulkan berbagai perubahan yang 

berbeda dalam berbagai bidang, baik dalam bidang budaya, sosial, ekonomi, 

sampai pada perubahan nilai dan norma. Perpindahan tersebut tidak hanya 

memberikan pengaruh secara kualitas maupun kuantitas, namun juga memberikan 

pengaruh dan perubahan yang berbeda baik secara fisik dan non fisik di dalam 

berbagai lingkung kehidupan masyarakat.  

 

Dalam perkembangannya kemudian, manusia akan mengambil sikap berbeda – 

beda dalam menghadapi kondisi yang bersifat heterogen ini yaitu sikap yang 

mengarah pada adanya kesamaan (sameness) atau sikap yang mengarah pada 

adanya penghargaan terhadap  perbedaan dan keberagaman. Adanya ruang bagi 

hadirnya perbedaan dan keberagaman mengarah pada adanya konsep 

cosmopolitan.  

 

Bentuk cosmopolitan itu berbeda antara satu tempat dan tempat lain. Hal ini  

dipengaruhi oleh setting tempat dan waktu, dimana dan kapan serta bagaimana 

                                                            
2  Leonie Sandercok adalah penulis buku Towards Cosmopolitan, Planing for Multicultural Cities 

serta Cosmopolis 2 : Mongrel Cities of the 21st Century. Tulisannya banyak berhubungan dengan 

imigrasi, kewarganegaraan, keberagaman budaya dan integrasi, teknologi informasi dan 

komunikasi, ketakutan dan kota (fear and the city – fear of the Other). Ia adalah prosfessor di 

bidang Urban Planning dan Social Policy, serta juga berlatar belakang pendidikan 

screenwritng/MFA  

(Sumber : http://www.scarp.ubc.ca/users/leonie-sandercock, diunduh pada 10 Desember 2009) 

http://www.scarp.ubc.ca/users/leonie-sandercock
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perbedaan dan keberagaman tersebut diterima dalam konteks masyarakat yang 

bersangkutan. Berbeda halnya dengan proses globalisasi yang mengarah pada 

kesamaan (sameness), maka dalam paham cosmopolitan unsur – unsur yang 

memiliki keterhubungan secara global masih dipengaruhi oleh unsur lokal (hal ini 

berdasarkan pendapat Latham yang mengemukakan bahwa sifat cosmopolitan 

terdiri dari tiga aksis, yaitu diversity dan keterhubungan global (global 

interconnectedness), internal yang bersifat lokal, serta diversity dan heterogeneity 

dari material world).  

 

Oleh karena itu pemahaman konsep dan bentuk cosmopolitan yang hadir pada 

suatu tempat akan memperlihatkan bagaimana perbedaan dan keberagaman yang 

ada di tempat tersebut mengalami penyesuaian dengan unsur budaya lokal (yang 

dapat hadir dalam bentuk hybridization dan adaptation), sehingga menghasilkan 

suatu karakter yang baru. Lebih lanjut pemahaman konsep ini akan memberikan 

sudut pandang baru dan pedoman dalam menghadapi dan memberi tempat bagi 

hadirnya berbagai perbedaan dan keberagaman yang telah ada dan akan ada 

kemudian.  
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I.2. Data Awal Kawasan Perancangan Kemang, Jakarta Selatan  

1.2.1. Kedudukan Kemang terhadap Jakarta  

 

Gambar I-03. Kedudukan DKI Jakarta dengan kota – kota sekitarnya 

Sumber : http://www.streetdirectory.com/indonesia/jakarta, diunduh pada 5 

Februari 2010 

Gambar I-04. Peta DKI Jakarta Gambar I-05. Kedudukan Kemang terhadap Jakarta 
Sumber : 

http://www.primaironline.com/images_content/20091224Peta%DKI%29Peta%2

0DKI%20(imagesocket.com).jpg 

http://www.bazisdki.go.id/photo/jaksel_peta.jpg, diunduh pada 5 Februari 2010 

Gambar I-06. Foto udara daerah perencanaan – Kawasan Kemang, Jakarta Selatan 

http://www.streetdirectory.com/indonesia/jakarta
http://www.primaironline.com/images_content/20091224Peta%25DKI%29Peta%20DKI%20(imagesocket.com).jpg
http://www.primaironline.com/images_content/20091224Peta%25DKI%29Peta%20DKI%20(imagesocket.com).jpg
http://www.bazisdki.go.id/photo/jaksel_peta.jpg
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Gambar I-07. Kedudukan Kemang dalam rencana pengembangan Jakarta secara keseluruhan 

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi DKI Jakarta, tahun 2010 
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Gambar I-08. Kedudukan Kemang dalam rencana pengembangan Jakarta secara keseluruhan 

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Kebayoran Baru, tahun 2005; Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Mampang Prapatan, tahun 2005; Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kotamadya Tahun 2010, Kotamadya Jakarta Selatan 
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I.2.2. Sekilas Sejarah Kemang  

Menurut sejarawan Betawi, Ridwan Saidi, sampai awal tahun 1990-an, Kemang 

masih didominasi perkebunan buah. Udara bersih dan air tanah yang jernih 

membuat Kemang diminati oleh warga asing yang bekerja di Jakarta Selatan. Di 

tepi jalan banyak dikuasai oleh warga negara asing dan warga Jakarta yang kaya.  

Di belakangnya terdapat perkampungan Betawi. 

(http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/0356406saatnya.kemang.ditata.ula

ng, diunduh pada 15 November 2009) 

 
 

Nama Kemang berasal dari pohon Kemang (Magnifera kemanga caecea). 

Awalnya Kemang merupakan daerah perkebunan buah di pinggiran Jakarta yang 

jauh dari kesan ramai seperti yang ada sekarang. Kualitas dan daya dukung 

lingkungannya juga masih seimbang dengan aktivitas yang ada. Kondisi Kemang 

yang nyaman seperti ini terjadi pada tahun 1950-an sampai awal tahun 1990-an. 

Pada tahun 1960-an sampai 1970-an, Kemang mulai dimasuki oleh para 

pendatang, termasuk kelompok ekspatriat. Dengan kedatangan tersebut, maka 

penduduk aslinya pindah ke luar daerah ini dan mengambil tempat di daerah 

pinggiran, seperti Depok, Tangerang dan Bekasi.  

(http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.

117119.id.html, diunduh 15 November 2009). 

Sementara itu terjadinya perubahan fungsi lahan di Kemang bermula dari adanya 

usaha penyewaan hunian yang ada ke kaum asing/ekspatriat, yang ada di sekitar 

kawasan tersebut.  Saat ini kurang lebih empat ribu orang asing/kaum ekspatriat 

ada di Kemang. 

(http://weekend.kontan.co.id/index.php/read/xml/properti/609/kemang-akan-

ganti-wajah, diunduh 15 November 2009)  

 

Keberadaan masyarakat asing dan golongan menengah atas serta adanya dorongan 

ekonomi, pada akhirnya mengakibatkan sebagian besar para pemilik hunian 

mengubah fungsi hunian menjadi komersial, seperti ada dalam fakta berikut :  

 

http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/0356406saatnya.kemang.ditata.ulang
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/0356406saatnya.kemang.ditata.ulang
http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.117119.id.html
http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.117119.id.html
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Perubahan peruntukan lahan Kemang secara drastis terjadi pada saat krisis 

moneter tahun 1997-1998. Rumah tinggal di pinggir Jalan Kemang Raya, 

Kemang Utara, Kemang Selatan, dan Kemang Selatan 1 banyak yang 

diubah menjadi toko, restoran, kafe, galeri seni, kantor, dan hotel. 

(http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.

ditata.ulang, diunduh pada 15 November 2009) 

 

Perubahan ini semakin terlihat jelas, terutama dengan bertambahnya ragam 

aktivitas baru yang ada di Kemang, baik yang terlihat dengan semakin 

meningkatnya kuantitas penggunaan lahan untuk non-hunian dan beragamnya 

karakter arsitektural dari kawasan tersebut.  

 

  Kondisi semakin parah dalam 11 tahun terakhir karena tidak ada kontrol 

 pemerintah yang jelas. Luas kawasan komersial pada 2008 menjadi 73,2%. 

 Data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta pada 2008 

 menunjukkan, terdapat 10 hotel, 8 apartemen, 88 restoran, 43 kafe, serta 

 sekitar 50 kantor, toko, dan galeri seni di Kemang. 

(http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.

ditata.ulang) 

 

Oleh karena itu apa yang terjadi di Kemang secara keseluruhan (termasuk adanya 

perbedaan dan keberagaman), merupakan bagian dari penyalahgunaan fungsi/tata 

guna lahan yang ada.  

 

Diagram berikut ini memperlihatan sekilas perkembangan Kemang dari masa lalu, 

sekarang dan yang akan datang.  

 

 

 

 

 

http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang
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Diagram I-01. Perkembangan Kemang 

 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2007-2012, Pemkot Jaksel berencana 

mengembangkan kawasan Kemang sebagai kampung modern. 

Untuk mengatur itu semua, Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Selatan (Pemkot Jaksel) akan menata kembali tata 

ruang Kemang untuk dijadikan kawasan integral yang di dalamnya berpadu antara pusat hiburan dengan pemukiman. 

"Penataan Kemang sebagai kampung modern sudah kita kaji dalam RPJMD 2007-2012. Sehingga setelah itu 

diharapkan Kemang pun akan tertata rapi sebagai kawasan perkampungan modern," ujar Sahat Parulian, Kepala 

Kantor Perencanaan dan Pembangunan Kota (Kappeko) Kotamadya Jakarta Selatan 

 

Saat ini, ia menggambarkan, kawasan Kemang terbagi ke dalam tiga kategori. Pertama sebagai kawasan utama pusat 

bisnis, hiburan, perhotelan, pertokoan, serta pusat ekonomi warga. Kedua, kawasan penyangga sebagai pemukiman 

menengah atas yang berperan mendukung kawasan utama. Ketiga, kawasan pinggiran merupakan kawasan padat dan 

lebih nampak sebagai kawasan etnis Betawi yang berbaur dengan berbagai etnis lainnya. 
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I.2.3. Tahapan Alih Fungsi Lahan di Kemang  

Dari segi kuantitas, peruntukkan lahan untuk non-hunian (komersial) di Kemang 

mengalami peningkatan yang cukup tajam yaitu 1,5% non hunian pada tahun 

1995; 62% non hunian pada tahun 1997; 57,0% pada tahun 2001 dan 73,2% pada 

tahun 2008; sedangkan pada tahun 2009, diperkirakan sepanjang jalan Kemang 

telah dipenuhi oleh bangunan komersial.  

(http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.u

lang, diunduh tanggal 15 November 2009). 

 

Beberapa peraturan yang berhubungan dengan perubahan fungsi/tata guna lahan 

Kemang, antara lain :  

 Instruksi Gubenur No 77/1997, tentang Status Quo Penerbitan Usaha di 

Kemang, diikuti dengan revisi terhadap RRTRW Kecamatan Mampang 

Prapatan 1998, tentang penggunaan ganda rumah tinggal sekaligus tempat 

usaha 

 Instruksi Gubenur No 140/1999, tentang Pedoman Pemberian Perizinan di 

Kampung Modern Kemang, untuk memberikan keleluasaan dalam 

mendirikan tempat usaha di Kemang  

 (http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/04/21/04001971/dilema..kemang.

untuk.. komersial..atau..permukiman, diunduh 15 November 2009) 

 

Peraturan – peraturan tersebut dibuat oleh pemerintah sebagai tanggapan terhadap 

semakin maraknya perubahan fungsi hunian menjadi komersial, walaupun 

bertentangan dengan apa yang terdapat dalam Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah 

(RRTRW) 1998 untuk Kecamatan Mampang Prapatan, yang menyebutkan bahwa 

telah terjadi masalah serius di Kemang, dengan penyalahgunaan lahan di 

sepanjang Jalan Kemang Raya.  

(http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.

117119.id.html, diunduh pada 15 November 2009)

http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/04/21/04001971/dilema..kemang.untuk..%09komersial..atau..permukiman
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/04/21/04001971/dilema..kemang.untuk..%09komersial..atau..permukiman
http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.117119.id.html
http://www.korantempo.com/korantempo/cetak/2007/12/03/Metro/krn.20071203.117119.id.html
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I.2.4. Data Awal Keadaan Kemang Saat Ini   

Gambaran Umum Keberagaman Aktivitas di Kawasan Kemang  

Terlepas dari adanya penyalahgunaan fungsi/tata guna lahan yang terjadi di 

Kemang, apa yang ada di Kemang sekarang telah membentuk suatu citra baru 

bagi kawasan tersebut, dari yang semula hanya daerah perkebunan dan hunian, 

berubah menjadi daerah yang oleh sebagian orang disebut sebagai : tempat hang 

out, tempat sosialisasi kalangan ekspatriat, kawasan komunitas internasional, serta 

sebagai kawasan yang penuh warna dan mengundang.   

 

 Kemang yang sekarang telah mengalami metamoforsis. Jalan yang 

 membentang dari Kemang Raya sampai Bangka Raya yang panjangnya 

 sekitar 3 km, kini banyak ditumbuhi enam puluhan cafe, resto, dan rumah 

 makan. Kemang, sering diistilahkan oleh anak muda sebagai tempat hang-

 out di café, resto yang menyuguhkan musik yang hinggar-bingar hingga j

 azz, country, atau pop. 

 (http://www.pasarinfo.com/mimbarb, diunduh 15 November 2009) 

 

Keberagaman Kemang tidak hanya dapat terlihat dari wujud arsitektural bangunan 

– bangunan yang ada di sepanjang jalan Kemang Raya saja, namun juga dari 

keberagaman aktivitas yang ada. Berbagai keberagaman dan perbedaan tersebut 

banyak mendapatkan pengaruh dari budaya non lokal, baik dari aktivitas maupun 

wadah bagi kegiatan - kegiatan tersebut. Suasana yang tercipta pada setiap tempat 

di Kemang juga berbeda – beda dan turut memperlihatkan adanya pengaruh dari 

budaya non-lokal. 

 

Ilustrasi – ilustrasi berikut memperlihatkan keberagaman kegiatan yang ada di 

Kemang. 

 

 

http://www.pasarinfo.com/mimbarb
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Gambar I-09. Beragam kegiatan di Kemang 
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Gambar I-10. Titik – titik kegiatan di Kemang 
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Gambar I-11. Titik – titik kegiatan di Kemang 01 
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Gambar I-12. Titik – titik kegiatan di Kemang 02 
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Gambar I-13. Titik – titik kegiatan di Kemang 03 
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1.2.5. Data Awal Gambaran Fisik dan Non Fisik Kawasan Perancangan, Kemang  

 

Gambar I-14. Solid void kawasan  perancangan 

    

 

 

 

   

    

 

 

Gambar I-15. Jalan Taman Kemang 

Daerah sekitar Jalan Taman Kemang, masih 

berupa daerah hijau, cenderung merupakan 

commercial pocket 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-16. Jalan Kemang Utara 

Daerah sekitar Jalan Kemang Utara, masih sedikit 

mendapatkan pengaruh cosmopolitan, namun  

sudah mengalami proses transisi dari hunian ke 

komersial 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-17. Jalan Kemang – Jalan Kemang Raya 

Node/titik pertemuan antara Jalan Kemang dan 

Jalan Kemang Raya, ramai, sering menjadi titik 

kemacetan, memiliki beragam aktivitas dan bersifat 

multicultural consumerism 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-18. Jalan Kemang 

Path, Jalan Kemang, sangat padat dengan 

beragam aktivitas dan bersifat multicultural 

consumerism. 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 
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Gambar I-19. Jalan Kemang  

Path, Jalan Kemang, sangat padat dengan beragam 

aktivitas dan bersifat multicultural consumerism. 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-20. Jalan Kemang Raya 

Path, Jalan Kemang Raya, padat dengan beragam 

aktivitas dan bersifat multicultural consumerism. 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-21. Jalan Kemang Raya–Jalan Kemang I 

Node/titik pertemuan antara Jalan Kemang Raya 

dan Jalan Kemang 1, padat, sering menjadi titik 

kemacetan, memiliki beragam aktivitas yang 

cenderung bersifat multicultural consumerism. 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-23. Jalan Kemang I – Jalan Kemang IC 

Jalan Kemang 1, telah mendapatkan pengaruh 

multicultural consumerism dengan padat dan ragam 

aktivitasnya, dengan kepadatan ada masih kurang 

jika dibandingkan dengan Jalan Kemang Raya dan 

Jalan Kemang. 

Proses trandisi/perubahan fungsi dari hunian ke 

komersial sangat jelas terlihat di sini 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

Gambar I-22. Jalan Kemang I-Jalan Kemang IB 

Jalan Kemang 1, masih didominasi oleh 

perumahan penduduk, budaya lokal dan belum 

banyak mendapatkan pengaruh dari 

multiculturalism consumerism 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 
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Beberapa global culture/budaya non lokal yang memberikan pengaruh pada kawasan 

perancangan, antara lain :  

     

  

     

    

Dalam hal ini yang dimaksud dengan bentuk budaya non lokal yang mempengaruhi 

daerah Kemang tidak hanya terbatas dari budaya ‘barat’ saja, namun mencakup semua 

budaya yang awalnya tidak terdapat di daerah Kemang, seperti budaya dari negara Asia 

lainnya (Jepang, Irak, dan lain – lain).  

 

 

Gambar I-24. Pengaruh budaya 

non lokal di Kemang 

Berbagai pengaruh budaya non 

lokal yang mempengaruhi dan 

mengisi berbagai kegiatan yang ada 

di Kemang, menawarkan berbagai 

bentuk lain dari konsumsi. 

Sumber : dokumen pribadi, Oktober 

2009 

Gambar I-25. Pengaruh budaya non lokal di 

Kemang 

Pengaruh budaya non lokal mempengaruhi 

turut mempengaruhi bentukan fisik daerah 

Kemang yang beraneka ragam. 

Sumber : dokumen pribadi, Oktober 2009 
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Kegiatan dari sektor informal yang hadir di Kemang secara bersama – sama dengan 

budaya non lokal :  

    

    

Gambar I-26. Budaya lokal – sektor informal 

Kehadiran sektor informal, tidak hanya sekedar hanya hadir sebagai pedagang kaki lima namun turut 

mempengaruhi dan membentuk ruang interaksi baru bagi berbagai pelaku kegiatan di dalamnya. 

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 

 

 

    

    

Gambar I-27. Budaya lokal – sektor informal 

Berbagai bentuk sektor informal yang hadir bersama – sama dengan bentuk budaya non lokal  

Sumber : dokumen pribadi, November 2009 



24 

 

Universitas Indonesia 

 

Berbagai Acara yang Diselenggarakan di Kemang  

Di Kemang juga terdapat berbagai festival, event baik yang berlangsung di ruang terbuka 

publik maupun yang diselenggarakan secara pribadi oleh masing – masing tempat 

komersial. Berbagai acara atau pertunjukan yang ada di Kemang, antara lain : 

  

        

Gambar I-28. Berbagai acara yang diselenggarakan di Kemang 

Berbagai acara yang ada di Kemang memperlihatkan pengaruh percampuran budaya lokal dan non lokal, 

yang mengarah pada adanya multicultural consumerism 

 

Festival Tahunan  

Festival Kemang merupakan salah satu festival tahunan di Kemang. Festival Kemang 

yang diselenggarakan pada tanggal 19 – 20 Desember lalu merupakan Festival Kemang 

kelima.  

  
Gambar I-29. Gerbang menuju 

Festival Kemang dan Stand 

Kerakyatan 2009 

Suasana pada gerbang masuk Festival 

Kemang 2009 yang terdiri dari dua 

titik, yaitu Gerbang Festival Kemang 

dan Stand Kerakyatan 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 

2009 
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Berbagai kegiatan yang ada di Festival Kemang yang mampu menarik perhatian dan 

mengumpulkan pegunjung serta menciptakan suatu keadaan ‘bersama dengan orang 

asing’ (a being together of strangers). 

     

     

Gambar I-30. Pengaruh budaya lokal, Betawi, yang ada di Festival Kemang 2009 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

 

    

Gambar I-31. Berbagai kegiatan seni di Festival Kemang 2009 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

 

     

Gambar I-32. Pertunjukan musik dan atraksi olahraga basket di Festival Kemang 2009 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 
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Gambar I-33. Sebagian dari pengaruh global culture yang terlihat di Festival Kemang 2009 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

 
 

    

 

 

     
 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

  

   

Gambar I-34. Berbagai bentuk percampuran budaya (mixed culture) yang ada di Festival Kemang 2009 

Percampuran budaya ini hadir dalam bentuk multicultural consumerism. 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

Gambar I-35. 

Kegiatan fortune 

teller di Festival 

Kemang 2009 

Kegiatan fortune 

teller mampu 

mengumpulkan dan 

menarik perhatian 

beragam  

pengunjung. 

Gambar I-36. Area kuliner sebagai penghubung  area Festival Kemang dengan Stand Kerakyatan 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 
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Gambar I-38. Suasana Stand Kerakyatan pada Festival Kemang 2009 

Suasana di Stand Kerakyatan, lebih padat dan lebih tidak teratur bila dibandingkan dengan area Festival 

Kemang 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 

 

 

Dari data awal terlihat bahwa berbagai keberagaman yang telah ada di Kemang tidak 

hanya terbatas pada pengaruh dari budaya ‘barat’ namun juga budaya Asia dan berbagai 

budaya non lokal lainnya yang semula tidak terdapat pada daerah tersebut. Pengaruh dari 

budaya lokal Betawi juga memberi adanya perbedaan dan keberagaman pada daerah 

Kemang, baik unsur fisik (seperti yang terlihat pada beragamnya wajah fisik bangunan) 

dan non fisik (dari gaya hidup dan ragam aktivitas yang ada di Kemang). Kesemua hal 

tersebut belum mendapatkan wadah yang memadai bagi penerimaan terhadap perbedaan 

dan keberagaman yang ada. 

Gambar I-37. Area kuliner, sebagai penghubung area Festival Kemang dengan Stand Kerakyatan 

Sumber : dokumen pribadi, Desember 2009 
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Tabel berikut memperlihatkan pendapat dari beberapa pengunjung mengenai daerah 

Kemang yang menghabiskan waktu luang di sana.  Dari data awal tersebut, terlihat :  

a. sebagian besar pengunjung memilih Kemang sebagai salah satu tempat untuk 

mengisi waktu luang karena daerah tersebut merupakan tempat yang 

menyenangkan untuk makan, bersosialisasi, unik, cozy dan ramai serta berpendapat 

bahwa banyak hal yang ada di Kemang belum tentu ada di tempat lain, tapi banyak 

hal di tempat lain ada di Kemang. Mereka memilih pergi ke Kemang secara 

beramai – ramai dan memilih pergi di  akhir minggu (weekend) dari sore sampai 

malam hari dan menghabiskan waktu lebih dari dua jam berada di sana.  

b. sebagian besar mereka berpendapat bahwa masalah sirkulasi (macet, jalan memutar 

dan kapasitas parkir yang kurang memadai) merupakan permasalahan utama  

Walaupun Kemang banyak mendapatkan pengaruh dari budaya luar, namun pengunjung 

daerah tersebut tidak hanya terbatas pada kelompok ekspatriat atau orang asing saja, 

tetapi juga kelompok masyarakat dari kelas menengah atas yang bercampur dengan 

penduduk lokal yang telah ada sebelumnya di daerah tersebut. Oleh karena itu penataan 

kembali kawasan Kemang tidak hanya diperuntukkan bagi kelompok ekspatriat/orang 

asing dan kelompok masyarakat menengah atas saja, namun meliputi seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk penduduk lokal. 

Pengunjung Kemang  

Gambar I-39. Gambaran pengunjung Kemang  

Sumber : dokumen pribadi, November – Desember, 2009 
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Tabel  I-01. Beberapa pendapat pengunjung tentang daeerah Kemang 

Tabel I-01. Beberapa pendapat pengunjung mengenai daerah Kemang 
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Tabel I-02. Beberapa pendapat pengunjung mengenai daerah Kemang 
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I.3. Lingkup dan Batasan Wilayah Perancangan  

Lingkup Perancangan adalah penataan kembali kawasan Kemang, Jakarta 

Selatan dengan pengaturan kuantitas dan kualitas dari unsur – unsur yang 

berhubungan dengan pembentukan kawasan Kemang sebagai daerah dengan 

fungsi campuran melalui pendekatan konsep cosmopolitan, yang terwujud dalam 

Panduan Rancang Kota (Urban Design Guide Line). 

        

 

 

 

 

Gambar I-40. Posisi Kemang terhadap Jakarta 

Gambar I-41. Batasan wilayah perancangan  

WilaWilay
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I.4. Permasalahan 

Batas wilayah perancangan :  

Batas Timur  : Jalan Kemang (ex Benda Raya) 

Batas Selatan  : Jalan Kemang 1 

Batas Barat   : Jalan Kemang 1 dan Jalan Pangeran Antasari  

Batas Utara      : Jalan Kemang (perbatasan Kelurahan Pelamampang dan Kelurahan  

Bangka) 

Batasan Wilayah Perancangan 

 

Yang menjadi wilayah 

perancangan adalah kawasan 

Kemang, seperti yang ditandai 

pada gambar. 

Kawasan perancangan termasuk 

ke dalam Kecamatan Mampang 

Prapatan, Kelurahan 

Pelamampang dan Kelurahan 

Bangka, Jakarta Selatan 

Gambar I-43.  Batasan wilayah perancangan 

Gambar I-42. Batasan wilayah perancangan 
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I.4. Permasalahan  

Munculnya perbedaan serta keberagaman baik dari ruang dan kegiatan yang 

belum ada sebelumnya di kawasan Kemang, banyak mendapatkan pengaruh dari 

budaya non-lokal yang dilatarbelakangi oleh dorongan ekonomi yaitu dengan 

memanfaatkan keberadaan masyarakat asing dan golongan menengah atas yang 

ada di se titik kitarnya, seperti yang terdapat dalam fakta berikut:  

 

 Berdasarkan  data Dinas Tata Ruang (DTR) DKI Jakarta, pada 1995, 

 sebanyak 98,5% kawasan Kemang masih berupa hunian dan 1,5% non 

 hunian. Pada  1997, luas lahan non hunian membengkak  menjadi 62% 

 dan lahan hunian 32%. Kondisi semakin parah dalam 11 tahun terakhir 

 karena tidak  ada kontrol pemerintah yang jelas. Luas kawasan komersial 

 pada 2008 menjadi 73,2%. 

 (http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.

 ditata.ulang,di unduh  pada 15 November 2009) 

 

Di satu sisi perkembangan dan perubahan tersebut menimbulkan citra baru bagi 

kawasan Kemang sebagai kawasan komersial yang sangat beragam dan memiliki 

nilai ekonomi yang sangat tinggi. Sedangkan di sisi lain perkembangan tersebut 

berakibat pada penyalahgunaan fungsi/tata guna lahan dari hunian ke komersial. 

Usaha untuk mengembalikan fungsi lahan seperti yang terdapat pada rencana tata 

ruang awal, dapat menimbulkan dilema karena akan berpengaruh pada kehidupan 

ekonomi kawasan secara keseluruhan.  

 

 Perputaran uang di kawasan  Kemang diperkirakan mencapai puluhan 

 miliar rupiah setiap bulan. Pajak pertambahan nilai dari setiap transaksi 

 berkontribusi sampai  belasan miliar rupiah per bulan bagi Pemprov DKI 

 Jakarta. Kontribusi membesar jika dikaitkan dengan pajak penghasilan.

 Sebagai gambaran, untuk makan dua orang dalam porsi wajar di restoran 

 di Kemang, biaya yang dikenakan mencapai Rp 75.000 sampai 

 Rp.300.000. Padahal, setiap restoran atau kafe dapat dikunjungi 100 orang 

 sampai 400 orang dalam sehari.  

  (http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang. 

ditata.ulang,  diunduh pada 15 November 2009) 

http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang,diunduh
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang,diunduh
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/06/17/03564060/saatnya.kemang.ditata.ulang


34 
 

Universitas Indonesia 

 

Dari pemaparan fakta tersebut terlihat bahwa apa yang menjadi permasalahan 

utama di Kemang bermula dari masuknya budaya non lokal di kawasan ini yang 

kemudian terwujud dalam consumption spaces. Dalam perkembangannya 

kemudian keadaan tersebut tidak didukung oleh infrastruktur kawasan yang 

memadai. Hubungan saling mempengaruhi antara budaya lokal dan non lokal 

selain menghasilkan perbedaan dan keberagaman dalam kegiatan dan wujud fisik 

kawasan juga berpengaruh pada perubahan dan penciptaan ruang – ruang interaksi 

di kawasan ini baik yang kemudian menimbulkan kontradiksi, hirarki atau 

kesetaraan.      

 

Perubahan fungsi/tata guna lahan dari hunian ke komersial pada 

perkembangannya kemudian berakibat pada munculnya lebih banyak lagi masalah 

– masalah lain, seperti masalah sirkulasi (pejalan kaki, kendaraan bermotor, dan 

ruang parkir), ruang terbuka, ruang publik dan ruang hijau). Masalah juga timbul 

akibat masing – masing perbedaan dan keberagaman yang ada berdiri sendiri dan 

tidak mempertimbangkan dampak dan pengaruhnya terhadap kawasan. 

 

I.5. Pertanyaan Perancangan 

Yang menjadi pertanyaan perancangan antara lain : 

1. Bagaimana bentuk perbedaan dan keberagaman yang terjadi di Kemang akibat 

masuknya pengaruh budaya non-lokal?  

(termasuk bagaimana budaya lokal dan non lokal saling mempengaruhi dalam 

penciptaan ruang kota yang menghargai perbedaan dan keberagaman serta 

mendorong terjadinya interaksi dan penerimaan terhadap kehadiran orang 

asing) 

2. Faktor apa yang paling berperan dan berpotensi dalam pembentukkan sifat 

cosmopolitan di Kemang?  

3. Bagaimana bentuk Panduan Rancang Kawasan (Urban Design Guide Line – 

UDGL) untuk Kemang, sebagai kawasan dengan fungsi campuran melalui 

pendekatan konsep cosmopolitan, yang dapat meningkatkan kualitas kawasan 

tanpa mengabaikan daya dukung lingkungan secara keseluruhan?  
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I.6. Tujuan dan Manfaat Perancangan  

I.6.1. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini adalah menghasilkan Panduan Rancang Kawasan (Urban 

Design Guide Line – UDGL) Kemang (dalam batasan lingkup perancangan seperti 

yang termasuk sebelumnya), sebagai pedoman dan pengatur unsur – unsur yang 

berhubungan dengan pembentukkan dan penataan kembali kawasan Kemang 

dengan pendekatan konsep cosmopolitan.  

 

I.6.2. Manfaat Perancangan 

Panduan Rancang Kawasan (Urban Design Guide Line – UDGL) sebagai hasil 

dari perancangan ini akan bermanfaat dalam  :  

pedoman dalam pengaturan kuantitas dan kualitas dari unsur – unsur yang 

berhubungan dengan pembentukkan, penataan kembali serta peningkatan mutu 

kawasan baik dari segi ekonomi, budaya dan sosial termasuk di dalamnya 

penciptaan ruang – ruang interaksi, tanpa mengabaikan daya dukung lingkungan 

secara keseluruhan. Panduan Rancang Kawasan ini juga bermanfaat sebagai 

pedoman dan panduan dalam pengaturan wadah bagi adanya perbedaan dan 

keberagaman agar tidak menimbulkan adanya dominasi dan tidak mengarah pada 

adanya kesamaan (sameness) sesuai dengan prinsip – prinsip cosmopolitan. 

 

I.7. Metode Perancangan  

Sebelum melakukan perancangan, terlebih dahulu perlu ada : 

Sudut Pandang yang Bersifat Intercultural Perspective 

 Dalam hubungannya dengan konsep cosmopolitan, Sandercock 

 mengemukakan bahwa urban planner setidaknya perlu memiliki 

 Intercultural Perspective
1
, yang di dalamnya meliputi lima hal berikut : 

adanya dialektik paradoksial antara identitas dan difference (the 

paradoxical dialectics of identity / difference); adanya pemahaman bahwa 

keanekaragaman membuat setiap budaya tidak dapat bertahan dalam 

                                                            
1 Sandercock menguraikan intercultural perspective sebagai tanggapannya bahwa kita tidak perlu 

menghindari multiculturalism. Intercultural perspective atau cosmopolitan urbanism menurutnya 

berperan sebagai dasar berpikir, baik secara political maupun filosofi dalam menanggapi 

bagaimana menghadapi perbedaan yang ada di mongrel cities pada abad keduapuluh satu (Jon 

Binnie, 2006 : 46) 
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bentuk murninya sehingga kemudian memunculkan plurality kebudayaan; 

adanya usaha untuk mencapai demokrasi politik (an agonistic democratic 

politics); adanya hak terhadap perbedaan (the right to difference); adanya 

hak terhadap kota (the right to the city); adanya komitmen bersama 

terhadap komunitas politik (a shared commitment to political community). 

 

Penelusuran terhadap bagaimana kelima variabel tersebut hadir dalam wujud fisik 

(ruang) dan non fisik (kegiatan) selanjutnya dilakukan untuk menemukan pola 

ruang dan kegiatan yang ada dan melihat sampai sejauh mana prinsip – prinsip 

cosmopolitan telah ada di kawasan Kemang.  

 

Tindakan selanjutnya adalah mendapatkan pengetahuan perancangan
2
 :  

1. Pengetahuan Faktual  

Pengetahuan faktual mempertanyakan dan menjawab : Apa yang menjadi 

kasusnya ?  

Langkah – langkah untuk memperoleh pengetahuan faktual, antara lain :  

a. Melakukan pengamatan langsung/survey lapangan yang meliputi 

pengamatan terhadap :  

zoning fungsi kawasan dalam skala makro dan mikro dan skala street level  

serta perubahan fungsi yang terjadi dalam konteks perubahan waktu; pola 

kegiatan manusia dalam skala makro dan mikro, baik kegiatan utama dan 

kegiatan pendukung ; pola penggunaan ruang – ruang publik dan ruang – 

ruang private; pola solid – void/hubungan antara open space dan massa 

bangunan; pola hybridization yang terjadi   secara spatial; pola perbedaan 

dan keberagaman yang ada; gambaran arsitektural kawasan secara umum; 

gambaran elemen bagian kota sebagai pembentuk citra kawasan, yang 

meliputi path,  node, edge, district dan landmark. 

b. Mengumpulkan data – data kawasan Kemang, baik berupa data gambar 

dan data statistik, yang terdiri dari : peta kawasan, peta rencana zoning 

                                                            
2  Keseluruhan uraian mengenai penjelasan pengetahuan perancangan yang meliputi 

pengetahuan faktual, pengetahuan deontik, pengetahuan konseptual, pengetahuan instrumental dan 

pengetahuan penjelasan, yang ada di sini bersumber pada apa yang disampaikan oleh Horst Rittel. 
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fungsi lahan, peta penggunaan lahan/zoning fungsi existing, peta pola 

intensitas bangunan, peta jejaring transportasi, dan data kependudukan.  

c. Melakukan pemetaan terhadap hasil pengamatan (seperti yang ada dalam 

point 1.a) dan melihat hubungan yang terjadi di antaranya. 

d. Memahami Rencana Tata Ruang Kawasan (RTRW 2010) serta berbagai 

perundang – undangan lainnya yang berhubungan dengan pengaturan 

kawasan Kemang dan melihat kenyataan yang terjadi di lapangan. 

2. Pengetahuan Deontik 

Pengetahuan deontik mempertanyakan dan menjawab : Apa yang seharusnya 

menjadi kasus ?  

Langkah – langkah untuk memperoleh pengetahuan deontik antara lain :  

melihat kondisi seharusnya yang memungkinkan terjadi di Kemang dan 

menjelaskan latar belakang mengapa kondisi tersebut yang terpilih menjadi 

kondisi ideal.  

3. Pengetahuan Konseptual 

      Pengetahuan konseptual mempertanyakan dan menjawab : Apa yang 

 dimaksud dengan kasus itu ?  

 Langkah – langkah untuk memperoleh pengetahuan konseptual antara lain :   

a. Memahami konsep cosmo, cosm-, cosmos, cosmopolitan, cosmopolite, 

cosmopolitanism, cosmopolitanization, cosmopolitan urbanism, termasuk 

perkembangan maknanya kemudian 

b. Memahami dan melihat hubungan antara konsep cosmopolitan dengan 

manusia (cosmopolitans, cosmopolite, cosmopolitan life style) 

c. Memahami penerapan konsep cosmopolitan dan globalisasi. 

d. Memahami konsep difference (perbedaan) dan diversity (keberagaman) 

seperti yang termasuk dalam konsep cosmopolitan dan bagaimana 

perwujudannya dalam ruang 

e. Memahami konsep hybrid , cultural capital, the language of planning (the 

city of memory, the city of desire atau the city of spirit) dalam 

hubungannya dengan cosmopolitan urbanism dan ruang  
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4. Pengetahuan Instrumental 

Pengetahuan instrumental mempertanyakan dan menjelaskan: Bagaimana 

kasusnya sehingga faktual menjadi deontik serta bagaimana membuat kasus 

tersebut menjadi semestinya ? 

Instrumen yang akan dihasikan secara keseluruhan berupa Panduan 

Rancang Kawasan (Urban Design Guide Line) kawasan Kemang dengan 

paham cosmopolitan sebagai bagian dari konsep perancangan.  

5. Pengetahuan Penjelasan / Eksplanatori 

Pengetahuan penjelasan / eksplanatori mempertanyakan dan menjawab : 

Mengapa ini menjadi kasus ? 

a. Faktual – penjelasan  

Menjelasakan mengapa kawasan Kemang berkembang ke arah seperti 

yang terlihat sekarang dan menjelaskan kecenderungan perkembangan 

Kemang di masa depan yang telah terlihat di lapangan; menjelaskan 

permasalahan yang terjadi dan latar belakang munculnya berbagai masalah 

di Kemang; serta  menjelaskan berbagai potensi yang ada di Kemang. 

b. Deontik – penjelasan 

menjelaskan mengapa dan bagaimana penerapan konsep cosmopolitan 

dalam penataan kembali kawasan Kemang. 

c. Instrumental – penjelasan  

Menjelasakan dan menguraikan prasyarat dan konsekuensi, apa yang 

diatur dan tercakup dalam masing – masing instrument, serta mengapa 

instrument yang tercakup dalam Panduan Rancang Kawasan  

 

Secara keseluruhan perancangan yang dipakai menggunakan case studies 

(memfokuskan kasus pada konteksnya serta menjelaskan hubungan sebab – akibat 

antara berbagai unsur yang terdapat di dalamnya). Batasan case studies dalam 

konteks ini diambil dari pernyataan Robert Yin, seperti yang dikutip oleh Groat 

dan Wong, “A case study is an empirical inquiry that investigates a 

contemporary phenomenon within its real – life context, especially when the 

boundaries between phenomenon and context are not clearly evident” (Groat & 

Wong, 2002 : 346). 
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Diagram I-02. Metode Perancangan 

Diagram Metode Perancangan 
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Diagram I-03. Metode Perancangan 

Diagram Metode Perancangan 
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Diagram I-04. Bagan Epistemic Freedom 

Diagram Epistemic Freedom 
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